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Abstract: This study is a quantitative study that aims to determine the effect of the proportion of 

independent commissioners from manufacturing companies, audit committees who have more 

ability in accounting for the management of company financial statements and whether internal 

audit has a close relationship with accrual-based earnings management as a moderating variable. 

The population in this study are all manufacturing companies. The number of research samples that 

have been obtained are 19 companies using purposive sampling method. The data analysis method 

used is path analysis using E-views 10. The results of this study indicate that the audit committee 

has a positive effect on earnings management in the company, the proportion of independent 

commissioners has no effect on company earnings management and internal audit has a negative 

effect on accrual basis earnings management as a variable. moderation. So that has a close 

relationship with the company's earnings management, namely the audit committee in reporting the 

results of the annual audit report on manufacturing companies 

Keywords: The Proportion Of Independent Commissioners, Committee Audit, Internal Audit, 

Corporate Earnings Management, Accrual Based. 

 

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh dari Proporsi Komisaris Independen dari perusahaan manufaktur,komite audit yang 

memiliki kemampuan lebih dalam akuntansi untuk pengelolaan laporan keuangan perusahaan serta 

audit internal apakah memiliki hubungan erat terhadap manajemen laba berbasis akrual sebagai 

variabel moderasi. sampel penelitian yang telah diperoleh yaitu 19 perusahaan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

jalur menggunakan Eviews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

positif terhadap manajemen laba pada perusahaan, Proporsi dari Dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba perusahaan dan audit internal bepengaruh negatif 

terhadap manajemen laba akrual basis sebagai variabel moderasi. 

Kata Kunci: Proporsi Komisaris Independen, Komite audit, Audit Internal, Manajemen Laba 

Perusahaan, Berbasis Akrual.  

 

I. PENDAHULUAN 

Tugas utama seorang manajemen di 

sebuah perusahaan adalah untuk 

mengelola perusahaan dan 

menyampaikan laporan keuangan. 

Laporan keuangan merupakan sumber 

informasi bagi investor terkait posisi 

keuangan, kinerja keuangan,dan arus kas 

entitas yang bermanfaat dalam 

pembuatan keputusan ekonomi (PSAK 

No. 1 Tentang Laporan Keuangan Revisi 

2015). Laporan keuangan sangat  

diperlukan dalam suatu pengambilan 

keputusan besar maupun keputusan kecil 

dalam perusahaan dan juga untuk menilai 

kinerja suatu perusahaan. Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

29/POJK.04/2016 mengatur bagi 

perusahaan go public di Indonesia wajib 

memberikan informasi terkait kegiatan 

perusahaan dalam bentuk laporan 

tahunan (annual report). 

Informasi laba merupakan komponen 

yang menjadi pusat perhatian dalam 

pelaporan keuangan untuk pengambilan 
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keputusan, oleh karena itu  pihak 

manajemen melakukan pengelolaan 

angka laba. Menurut PSAK No. 1 

paragraf 09 (2018) laporan keuangan 

merupakan suatu penyajian terstruktur 

dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Informasi laba 

adalah salah satu komponen yang 

biasanya dijadikan target manajemen 

untuk memaksimalkan kepuasannya 

dengan kebijakan tertentu, sehingga 

angka laba bisa dinaik turunkan sesuai 

keinginan. 

Komite Audit adalah suatu komite 

yang berpandangan tentang masalah 

akuntansi, laporan keuangan dan 

penjelasannya, sistem pengawasan 

internal serta auditor independen 

(Riniati, 2015). Keberadaan komite audit 

dalam perusahaan dipandang 

memberikan manfaat bagi perusahaan 

sebab komite audit mempunyai peranan 

pengawasan untuk mewujudkan 

gambaran dari teori keagenan dimana 

perusahaan membutuhkan suatu 

mekanisme kontrol dalam tindakan 

oportunistik manajer (Dwiharyadi, 

2017). 

Dalam prinsip ini adalah 

mengoptimalkan fungsi pengawasan 

audit agar tidak terjadi kesalahan dan 

ketidak sesuaian informasi yang 

mengakibatkan kerugiaan perusahaan, 

sehingga menurunkan nilai dari 

perusahaan tersebut. Dalam peraturan 

OJK Nomor 55/POJK.04/2015 adalah 

komite audit sedikitnya beranggota tiga 

orang dan harus memiliki setidaknya 1 

orang anggota dengan dasar pendidikan 

dan keahlian dibidang akuntansi dan 

keuangan (OJK, 2015). 

Dewan komisaris sebagai organ 

perusahaan yang bertanggung jawab 

untuk mengawasi dan memberi nasihat 

kepada direksi sehubungan dengan 

peraturan perusahaan untuk menjalankan 

tata kelola perusahaan yang baik (Sari, 

2017). Dewan Komisaris Independen 

adalah komisaris yang tidak mempunyai 

suatu ikatan bisnis atau hubungan 

keluarga dengan pemegang saham 

maupun direksi,dimana kepentingan 

manajer dan pemegang saham dapat 

diselaraskan oleh adanya dewan 

komisaris karena mereka merupakan 

perwakilan mekanisme internal utama 

untuk mengawasi perilaku 

mengeksploitasi peluang atau 

keuntungan jangka pendek dan 

mengabaikan keuntungan yang terjadi 

dijangka panjang pada pihak manajemen, 

hal ini dapat dilihat dari perspektif teori 

agensi (Prastuti & Budiasih, 2015). 

Audit merupakan fungsi penilaian 

Independen yang terbentuk dalam 

perusahaan untuk memberikan  jasa- 

jasanya.  Lingkup  pekerjaan  auditor 

internal harus meliputi pengujian dan 

evaluasi terhadap keefektivan dari 

struktur pengendalian internal 

perusahaan. Wijaya.,et al (2016) bahwa 

profesionalisme seorang auditor internal 

berpengaruh terhadap sistem 

pengendalian internal, selain 

profesionalisme seorang auditor, 

pengalaman kerja auditor internal juga 

faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pengendalian internal. 

Dimana dalam melakukan tugasnya 

tersebut para auditor harus menjalankan 

setiap pedoman yang telah diatur agar 

memberikan hasil audit yang maksimal 

ataupun kualitas audit. Kompetensi 

merupakan suatu keahlian, pengetahuan, 

pengalaman serta keterampilan yang 

diperlukan oleh seorang auditor dalam 

menjalankan tugas auditnya agar dapat 

melakukan audit secara cermat, objektif, 

dan juga seksama (Nugrahini, 2015). 

Manajemen laba adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh manajer 

untuk mempengaruhi laba dengan cara 

meninggikan atau merendahkan laba 

perusahaan dengan maksud dan 

tujuannya. (Supriyono, 2018). Tingkat 

laba merupakan salah satu faktor penentu 

nilai perusahaan karena tingkat laba 

dalam laporan keuangan tahunan 
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perusahaan pada umumnya 

menggambarkan hasil atas kinerja 

operasional perusahaan selama satu 

periode (Puspitaningtyas, 2017). Laba 

yang dipublikasikan dalam laporan 

keuangan mencerminkan kinerja 

perusahaan dalam satu periode akuntansi 

(Nursya’adah, 2020). Jika prospek 

perusahaan dianggap memenuhi kriteria 

maka investor akan berminat untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut 

dengan membeli sahamnya. 

Ketika harga saham tersebut 

meningkat karena kualitas kinerja 

perusahaan meningkat yang salah satu 

cara manajer untuk memengaruhi tingkat 

laba yang dilaporkan adalah dengan 

melakukan praktik manajemen laba. 

Manajemen laba berkaitan dengan 

pemilihan metode akuntansi yang 

dilakukan oleh manajer dalam pelaporan 

keuangan untuk menaikkan laba atau 

menurunkan laba agar sesuai dengan 

kepentingan manajer atau kepentingan 

perusahaan dan pihak-pihak yang terlibat 

dalam kontrak (Kanakriyah., et al, 2017). 

 Metode berbasis akrual dianggap 

lebih tepat untuk menyediakan informasi 

keuangan (Dalimunthe, 2016). Sebab, 

metode akrual memberikan gambaran 

yang lebih jelas mengenai kondisi 

keuangan perusahaan. Namun, metode 

akrual sangat rentan dimanipulasi karena 

akun-akun akrual umumnya bersifat 

nominal dan berdasarkan estimasi-

estimasi. 

Dalam Penelitian ini diangkat dengan 

fenomena adanya praktik manajemen 

laba dalam pengelolaan keuangan 

sebagai contoh pada perusahaan PT. 

Tiga Pilar dimana hasil laporan 

investigasi berbasis fakta dari KAP Ernst 

dan Young Indonesia (EY) kepada pihak 

manajemen baru baru AISA tertanggal 

pada 12 Maret 2019 yang terjadi dugaan 

penggelembungan pada akun piutang 

usaha, persediaan, dan aset tetap 

perusahaan AISA. 

Pihak dewan direksi melakukan 

penggelembungan dana senilai Rp. 4 

Triliun, ada juga penemuan 

penggelembungan dana pada pendapatan 

senilai Rp. 662 Miliar dan 

penggembungan dana lain senilai Rp. 

392 Miliar pada pos EBITDA (laba 

sebelum bunga, pajak, depresiasi dan 

amortisasi) temuan lain dari laporan EY 

tersebut adalah aliran dana sebesar Rp. 

1,78 triliun melalui beberapa skema dari 

Grup Aisa kepada pihak-pihak yang di 

duga terafiliasi dengan manajemen laba. 

Terkait penggelembungan dana yang 

termasuk dalam kasus PT. AISA yaitu 

perbuatan membesarkan jumlah uang 

melebihi anggaran yang dibutuhkan 

(Monica Wareza, 2019). Hal 

penggelembunngan dana pada kasus 

AISA merupakan kesalahan yang terjadi 

pada pihak manajemen lama. Menurut 

Arista (2019) pergantian manajemen 

adalah pergantian direksi suatu 

perusahaan yang dapat disebabkan oleh 

keputusan RUPS maupun direksi 

tersebut berhenti atas kemuannya sendiri. 

karena laporan keuangan seharusnya 

berfungsi sebagai media komunikasi 

manajemen dengan pihak eksternal atau 

antara perusahaan dengan pemangku 

kepentingan (Mariana, 2016). 

 

Kemudian kasus yang terjadi juga 

dalam perusahaan manufaktur yaitu pada 

PT. Timah Persero Tbk di tahun 2016 

permasalahan yang terjadi dimana pihak 

manajemen memanipulasi laporan 

keuangan dengan menyajikan laporan 

keuangan yang fiktif sebesar Rp.59 

Miliar untuk menutupi kinerja keuangan 

PT. Timah Persero yang semakin 

mengkhawatirkan keberlangsungan 

perusahaan. Tujuan perusahaan ini dalam 

menerbitkan laporan keuangan 

sesungguhnya ingin menampilkan 

keadaan perusahaan yang terbaik. 

Namun, motivasi tersebut dapat 

menyebabkan terjadinya tindakan 

kecurangan laporan keuangan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Sehingga 
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tindakan kecurangan pada laporan 

keuangan tersebut menyebabkan 

informasi yang terkandung dalam hasil 

laporan keuangan menjadi tidak relevan 

dan dapat menyebabkan salah saji 

material yang dapat menyesatkan para 

pengguna laporan keuangan 

(Financedetik.com). 

Dan terakhir kasus manajemen laba 

terjadi di perusahaan manufaktur yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

ditahun 2019 yaitu PT. Bantoel 

Internasional Investama Tbk yang terjadi 

yaitu mengalami rugi bersih Rp. 312.32 

miliar, meski turun 42% sebesar Rp 

537,53 miliar dari tahun sebelumnya 

namun penjualan penjualan perusahaan 

tercatat mengalami kenaikan 0.29% 

menjadi Rp 10,22 triliun dari periode 

yang sama tahun lalu Rp 10,19 triliun 

(CNBC Indonesia.com, 2019). 

Pencatatan seolah-olah perusahaan telah 

mengalami kerugian selama 7 tahun 

secara turut berturut dari tahun 2012 

sampai 2019. Ketidaksesuaian itu 

menunjukkan adanya praktik 

penghindaran pajak oleh perusahaan 

(Suprapti,2017). Alasan memilih 

perusahaan bidang manufaktur 

dibandingkan perusahaan lainnya pada 

Bursa Efek Indonesia karena perusahaan 

manufaktur tergolong lebih beragam dan 

perusahaan manufaktur merupakan 

perusahaan yang berskala besar jika 

dibandingkan perusahaan lain sehingga 

dapat melakukan perbandingan antara 

perusahaan satu dengan perusahaan lain. 

     Hal ini dikarenakan sebagian besar 

produk manufaktur tetap di butuhkan 

dan berkaitan dalam kasus manajemen 

laba sehingga penulis memilih judul ini 

karena adanya fenomena yang terjadi 

pada manajemen laba dan juga karena 

ditemukan adanya perbedaan dari hasil 

atas setiap penelitian-penelitian serupa 

yang telah dilakukan penelitian 

sebelumnya. Jadi, penulis ingin 

memperbaharui penelitian dan 

mengetahui apakah terdapat perbedaan 

hasil yang akan diperoleh nantinya 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang membahas terkait 

manajemen laba perusahaan. Maka 

penelitian ini diberi judul: “Pengaruh 

Proporsi Dewan Komisaris 

Independen, Komite Audit dan Audit 

Internal Terhadap Manajemen 

Dengan Berbasis Akrual Pada 

Perusahaan Manufaktur”. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Objek pada penelitian ini terdiri dari 

variabel dependen yaitu pada penelitian 

ini yaitu manajemen laba berbasis akrual 

dan pada variabel dependen yaitu 

variabel independen dalam penelitian ini 

yaitu proporsi dewan komisaris 

independen, komite audit dan audit 

internal. Teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah teknik purposive sampling. 

Dengan teknik purposive sampling data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat menghasilkan data yang tepat dan 

sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah 

ditentukan. Berdasarkan data yang 

dikumpulkan, seluruh populasi seluruh 

perusahaan sub sektor food and beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2015-2019 berjumlah 183 

perusahaan. Berdasarkan kriteria-kriteria 

dalam menentukan sampel dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling, maka diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 76 data dari 15 perusahaan 

dalam jangka waktu lima tahun. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis regresi liniear berganda. 

Dalam penelitian ini terdapat 4 

variabel yaitu variabel dependen 

manajemen laba berbasis akrual pada 

perusahaan manufaktur dan variabel 

independennya adalah proporsi dewan 

komisaris independen, komite audit dan 

audit internal. 
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1. Manajemen Laba berbasis akrual 

adalah selisih antara kas masuk 

bersih dari hasil operasi perusahaan 

dengan laba yang dilaporkan dalam 

laporan laba rugi yang bersifat 

discretionary accruals dan 

nondiscretionary accruals.  Pada 

penelitian ini digunakanannya 

manajemen laba akrual dengan 

menggunakan model Jones dalam 

penelitian ini dimana mengukur 

akrual non-diskresioner termasuk di 

dalamnya variabel plant, 

property,dan equipments untuk 

mengontrol setiap perubahan akrual 

non- diskresioner yang berasal dari 

penyusutan dan adanya perubahan 

dalam kegiatan bisnis perusahaan.. 

  Ada terdapat beberapa cara 

manajemen laba yang dapat dilakukan 

secara murni oleh pihak manajemen 

perusahaan antara lain dengan 

menggunakan discretionary accruals 

yang tidak memiliki pengaruh terhadap 

suatu arus kas secara langsung (Iranto, 

2015:17). Tetapi akrual diskresioner ini 

tidak dapat terjadi dalam peninjauan 

secara langsung dari hasil laporan 

keuangan. 

Menurut Iranto (2015:17) manipulasi 

akrual yang dilakukan oleh pihak 

manajemen dibatasi oleh GAAP dan hal 

manipulasi akrual tersebut dilakukan 

ditahun-tahun sebelumnya yang sudah 

pernah terjadi. Discreationary Accrual 

adalah pengakuan laba akrual atau beban 

yang bebas, tidak diatur, dan merupakan 

pilihan kebijakan manajemen. 

Perhitungan yang ada dalam Modified 

Jones Model adalah deengan 

menggunakan rumus seperti di bawah ini 

beberapa rumus manajemen laba yang 

digunakan (Anisa Fitri, 2018). 

 1. Menghitung  Laba Non Dcretionary 

accruals 

 

NDAit = β1 (1/Ait -1) +β2 ((REVit/Ait -

1) - (RECit/Ait -1)) + β3(PPEit/Ait -1) 

 

 

Keterangan: 
NDAit= Non-discretionary accruals 

perusahaan i pada tahun t Sekarang). 

Ait-1 = Total aset perubahan i pada akhir 

tahun t-1 (sebelumnya) 

RECit= Piutang perusahaan i pada tahun t 

(sekarang). 

RECit-1 = Piutang perusahaan i pada tahun t-

1 (sebelumnya). 

PPEit= Jumlah aktiva tetap perusahaan i pada 

akhir tahun t (sekarang). 

 

2. Menghitung Total Accrual (TAC) 

TACit = NIit-CFOit 

 

Keterangan: 

TACit = Total Accruals perusahaan i 

pada periode ke t (sekarang) 

Nit= Laba Bersih perusahaan i pada 

periode ke t (sekarang) 

CFOit = Aliran Kas dari aktivitas operasi 

perusahaan i pada periode ke t (sekarang). 

 

3. Mengestimasi Total Accrual (TAC) 

dengan Ordinary Least Square (OLS) 

untuk mendapatkan nilai pada koefisien 

regresi. 

 

TAit/Ait -1 = β1 (1/Ait -1) + β2 

(REVit/Ait-+ β3 (PPEit/Ait-1) 
 

Keterangan: 

TACit = Total Accruals perusahaan i 

pada periode ke t (sekarang) 

Ait-1= Total aset perubahan i pada akhir 

tahun t-1 (sebelumnya) 

REVit= Pendapatan perusahaan i tahun t 

(Sekarang) 

REVit-1= Pendapatan perusahaan i tahun 

t-1 (sebelumnya) 

PPEit= Jumlah aktiva tetap perusahaan i 

pada akhir tahun t (sekarang). 

4. Menghitung discretionary accruals 

(DA) sebagai ukuran dari manajemen 

laba 

 

DAit = (TACit /Ait -1) – NDAit  

 

Keterangan: 

DAit = Discretionary Accruals 
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perusahaan i dalam periode tahun t 

(Sekarang) 

TACit = Total Accruals perusahaan i 

pada periode ke t (sekarang) 

Ait-1 = Total asset perubahan i pada 

akhir tahun t-1 (sebelumnya) 

 

Dewan Komisaris Independen (Board 

independent) adalah komisaris yang tidak 

mempunyai ikatan bisnis atau hubungan 

keluarga dengan pemegang saham 

maupun direksi. 

Pada penelitian ini akan menghitung 

proporsi dewan komisaris dalam suatu 

perusahaan manufaktur yang terdapat 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) 

berkaitan dengan manajemen laba 

periode 2015 sampai 2019 dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut 

dalam perhitungannya. 

Untuk menghitung proksi proporsi 

komisaris independen dapat dihitung 

dengan rumus di bawah ini (Giovani, 

2017): 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 

× 𝟏𝟎𝟎%
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 

 

d. Komite Audit 

 Dalam peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

Nomor 55/PJOK/04/2015 komite audit 

adalah komite yang dibentuk oleh dewan 

komisaris dan bertanggung jawab kepada 

dewan komisaris dalam membantu tugas 

dan fungsi dewan komisaris. Fungsi 

utama komite audit adalah mereview 

pengendalian internal perusahaan, 

memastikan kualitas laporan keuangan, 

dan meningkatkan efektivitas fungsi 

audit. Ikatan Komite Audit Indonesia 

(IKAI) menegaskan keberadaan komite 

audit diharapkan mampu berperan dalam 

meningkatkan kualitas pengawasan 

internal perusahaan, serta mampu 

mengoptimalkan mekanisme checks and 

balances yang pada akhirnya ditujukan 

untuk memberikan perlindungan yang 

optimum kepada para pemegang saham 

dan stakeholder lainnya. NDAit=Non-

discretionaryaccruals perusahaan i pada 

tahun t Sekarang). 

 

c. Dewan Komisaris Independen 

 Menurut (Giovani, 2017) Komisaris 

independen merupakan anggota dewan 

komisaris yang tidak memiliki hubungan 

dengan manajemen, anggota dewan 

komisaris lain, serta pemegang saham 

pengendali. 

 

Pertemuan komite audit ini 

merupakan salah satu sarana bagi komite 

audit untuk melaksanakan tugas 

pengawasan terhadap manajemen. 

Sehingga peluang untuk melakukan 

manajemen laba dapat berkurang Proksi 

dalam perhitungan komite audit menurut 

Tandiontong (2016) sebagai berikut: 

 
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑚𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐾𝑒𝑚𝑎𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 

𝑋100% 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 

 

e. Audit Internal 

Pengertian audit internal menurut IAI 

(Ikatan Akuntan Indonesia) dalam SPAP 

(Standar Pelaporan Akuntan Publik) 

adalah Suatu aktivitas penilaian yang 

independen dalam suatu organisasi untuk 

menguji dan mengevaluasi aktivitas- 

aktivitas organisasi sebagai pemberi 

bantuan bagi manajemen Internal audit 

menurut Danang Sunyoto (2016) adalah 

suatu fungsi penilaian yang bersifat 

independen dalam suatu perusahaan yang 

memiliki fungsi untuk menguji dan 

melakukan evaluasi kegiatan perusahaan. 

Semakin baik internal audit lebih 

cenderung dapat mendeteksi dan 

meminimalisir manajemen laba (Prawitt., 

et al, 2015). Rumusan proksi internal 

audit menurut Editha Auliani dan 

Maswar Patuh (2021) sebagai berikut: 

 

Internal audit = Jumlah dari keseluruhan 

Auditor Internal 

Menurut Sugiyono (2017: p.275) 

regresi berganda adalah sebagai berikut 

“Analisis regresi ganda digunakan oleh 

peneliti, bila peneliti bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan naik 
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turunnya variabel dependen, bila dua 

atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor dimanipulasi”. Metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan regresi liniear berganda 

nalisis yang memiliki variabel bebas 

lebih dari satu disebut analisis regresi 

linier berganda. Teknik regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh signifikan dua 

atau lebih variabel bebas. Rumus pada 

Linear berganda adalah Sugiyono (2017, 

p.275): 

 

Y = α + β1.X + β2.X2 + β3.X3 + β4X1X3 

+ βX2X3 + ε 

Model estimasi yang digunakan untuk 

membentuk persamaan regresi adalah 

metode metode ordinary Least square 

(OLS) yang diperkenalkan oleh seorang 

ahli matematika dari Jerman bernama 

Carl Friederich Gauss.  

Seperti diketahui tujuan dari analisis 

regresi adalah tidak hanya mengestimasi 

nilai β1 dan β2 tetapi juga ingin menarik 

inferensi (kesimpulan) nilai yang benar 

dari β1dan β2. 

Keterangan: 

Y = Manajemen Laba 

ε = Standard error 

α = Nilai konstanta 
β1,β2,β3,= Koefisienregresi variabel 

independen 

X1 = Proporsi Dewan Komisaris 

Independen 

X2 = Komite Audit 

X3 = Audit Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Tabel 1. Hasil Uji Statistk Deskriptif 

 
Sampel: 2015 2018 

  

Y 

 

PDKI 

 

KA 

 

AI 

 

Mean 

 

261.3798 

 

0.428421 

 

0.322237 

 

2.881579 

Median 43.97710 0.400000 0.330000 3.000000 

Maximum 14472.80 1.000000 0.500000 6.000000 

Minimum 0.001000 0.200000 0.250000 1.000000 

Std. Dev. 165.3997 0.153545 0.029915 1.616309 

Skewness 8.511684 1.990685 1.818728 0.631705 

Kurtosis 73.63843 8.360584 19.19518 2.277881 

 
Jarque-Bera 

 
16718.68 

 
141.1927 

 
872.4638 

 
6.705928 

Probability 0.000000 0.000000 0.000000 0.034981 

 
Sum 

 
19864.86 

 
32.56000 

 
24.49000 

 
219.0000 

Sum Sq. Dev. 2.05E+08 1.768211 0.067120 195.9342 

 
Observations 

 
76 

 
76 

 
76 

 
76 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil statistik 

deskriptif diatas dapat dilihat nilai 

terendah, tertinggi, rata- rata dan standar 

deviasi untuk masing-masing variabel 

yakni manajemen laba berbasis akrual, 

proporsi dewan komisaris 

independen,komite audit dan audit 

internal sampel yang digunakan sebanyak 

76 data observasi. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 

261.3798 yang menunjukkan bahwa rata-

rata perusahaan pada sektor manufaktur 

yang dijadikan sampel penelitian selama 

periode 2015-2018 telah menerapkan 

prinsip akuntansi konservatif dengan baik 

dikarenakan hasil mean lebih tinggi dari 

standard deviasi yaitu 165.3997. 

Nilai Maximum pada Manajemen Laba 

(Earning Management) yaitu 14472.80 

yang dimiliki oleh perusahaan PT. Alam 

Karya Unggul Tbk dihasilkan pada tahun 

2015. Sedangkan nilai minimum pada 

rasio tersebut sebesar 0.001000 yang 

dimiliki oleh perusahaan PT. Kimia 

Farma pada tahun 2018. 

Nilai rata-rata yang dihasilkan variabel 

ini sebesar 0,428421 dan nilai Standard 

Deviasi memperoleh jumlah 0.153545 

dijadikan sampel penelitian dari tahun 

2015 sampai 2019 mengalami hubungan 
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yang signifikan terhadap Manajemen 

Laba, karena nilai rata-rata (Mean) 

sebesar 0.428421 > Standard Deviasi 

0.153545 yang berarti manajemen laba 

pada zona aman karena memiliki nilai 

rata-rata lebih tinggi dari nilai 

penyimpangan baku (Standard Deviasi). 

nilai Maximum yaitu 1.000.000 yang 

dimiliki oleh perusahaan PT.Yana Prima 

Hasta Persada Tbk pada tahun 2015 

sampai 2018.Sedangkan nilai Minimum 

yang diperoleh sebesar 0.20 dimiliki 

perusahaan PT. Polychem Indonesia 

Tbk. 

Nilai rata-rata (Mean) pada komite 

audit diperoleh sebesar 0.322237 > 

Standard Deviasi sebesar 0.029915, 

sehingga komite audit memiliki hasil 

yang normal tidak ada suatu 

penyimpangan. Sehingga nilai Maximum 

pada variabel Komite Audit yaitu 

0.500000 yang dimiliki oleh PT. Alam 

Karya Unggul Tbk di tahun 2015. 

Perolehan nilai Minimum yang 

didapatkan sebesar 0.250000 yang 

dimiliki oleh perusahaan PT.Arwana 

Citra Mulia Tbk dari tahun 2015 sampai 

dengan 2019. 

Nilai rata-rata pada Audit internal 

yang diperoleh yaitu sebesar 2.881579 

dan nilai yang telah diperoleh pada 

Standard Deviasi pada audit internal 

yaitu sebesar1.616309. Nilai Maximum 

sebesar 6.00000 yang dimiliki oleh 

perusahaan PT. Indal Aluminium 

Industri Tbk dari tahun 2015 sampai 

tahun 2018 dan perolehan pada nilai 

Minimum sebesar 1.000000 yang 

dimiliki oleh perusahaan PT.Polychem 

Indonesia Tbk, PT.Alam karya unggul 

Tbk, PT.Alkindo Naratama Tbk, PT. 

Astra International Tbk dari tahun 2015 

sampai 2019. 

 

 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 2. Uji Multikoliniearitas 

Variabel PDKI KA AI 
 

PDKI 

 

1.000000 

 

-0.029990 

 

0.179753 

KA -0.029990 1.000000 -0.093720 

AI 0.179753 -0.093720 1.000000 

 

Berdasarkan tabel 2 hasil output dari uji 

multikoliniertas menunjukkan bahwa 

tidak ada variabel yang memiliki nilai 

lebih besar dari 

0.10 maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat masalah multikolinearitas pada 

penelitian ini. Karena tiap variabel lebih 

kecil daripada 10 atau 0,10 dimana 

hubungan antar variabel proporsi dewan 

komisaris independen dengan variabel 

komite audit sebesar -0.029990 dan juga 

sebaliknya, kemudian variabel komite 

audit hubungan dengan audit internal 

mendapatkan hasil 0.179753 dan juga 

sebaliknya, sedangkan pada proporsi 

dewan komisaris independen itu sendiri 

sebesar 1.000.000. Dalam penjelasan 

hasil yang telah diperoleh efek daru 

multikolinieritas ini akan menyebabkan 

tingginya variabel pada sampel. 

Pada uji multikoliniearitas penelitian ini 

tidak bisa nilai korelasi yang tinggi antar 

variabel bebas melebihi dari 10% Maka 

hasil peroleh pada proporsi dewan 

komisaris independen melebihi 0,10 yaitu 

sebesar 1.0000000 < 0,10, nilai perolehan 

yang dihasilkan pada komite audit 

sebesar -0.029990 < 0,10 dan perolehan 

hasil dari audit internal yaitu 0.179753 > 

0,10. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 
Heteroskedasticity Test: Glejser 

 

F-statistic 

 

2.184713 

 

Prob. F (3,72) 

 

0.0972 

 
Obs*R-squared 

 
6.341035 

Prob. Chi- Square (3)  
0.0961 

Scaled explained 

SS 
 

10.26115 

Prob. Chi- Square (3)  

0.0165 
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Berdasarkan pada tabel 3 dapat dilihat 

nilai probabilitas Obs*R-Squared yang 

dihasilkan sebesar 0.0961. Nilai tersebut 

lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 

(0,0961 > 0,05). Dengan hasil tabel 

tersebut,dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada masalah terkait hetoroskedastisitas 

dengan data penelitian dalam model 

regresi, yang menguji hal tersebut 

dengan cara melakukan regresi variabel 

bebas terhadap absolut reidual. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4 Uji Autokorelasi 
F-statistic 0.902184 Prob. F 

(2,70) 
0.4103 

Obs*R-
squared 

1.909800 Prob. Chi- 
Square (2) 

0.3849 

 

 

3. Kelayakan Model Regresi Uji Chow 

test 

 
Tabel 5. Chow Tes 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

 

Cross-section F 

 

2.317561 

 

(18,54) 

 

0.0091 

Cross-section Chi-square 43.502584 18 0.0007 

 

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan 

hasil dari uji chow antara variabel 

Common Effect Model dan Fixed Effect 

Model nilai pada Cross Section Chi- 

Square sebesar 0.0007 < 0,05 nilai 

signifikansi probability sehingga hasil 

yang terpilih pada chowtest ini yaitu 

Fixed Effect Model (FEM) karena 

hasilnya lebih kecil dari 0,05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Uji Haustman 

 

Tabel 6. Uji Haustman 

dengan data penelitian dalam model 

regresi, yang menguji   hal   tersebut   

dengan  cara melakukan regresi variabel 

bebas terhadap absolut residual. 

 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan pada Tabel 4.5, nilai 

statistik pada Breusch Godfrey Serial 

Correlation LM (Langrange Multiplier). 

Test dengan hasil Prob.Chi-Square 

menghasilkan nilai sebesar 0.3849. 

Sehingga 0,3849 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan hasil dalam tabel yang telah 

diuji tidak menyebabkan adanya 

autokorelasi sesuai dengan hasil 

probabilitas Chi-Square dan pada nilai 

probabilitas F-Statistik (F-Hitung) lebih 

kecil dari Alpha (0,05) yaitu sebesar 

0,4103. 

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan 

hasil dari Hausman test bahwa nilai 

perolehan cross section random sebesar 

0.2851 > 0,05, sehingga uji hausman pada 

penelitian ini yang terpilih yaitu Random 

Effect Model (REM) karena hasil yang 

diperoleh > 0,05. Terjadi signifikan 

terhadap angka yang diperoleh  
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B. Uji Lagrangge Multiplier (LM) 

 

Tabel 7. Uji Lagrangge Multiplier 

 
 

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa hasil perolehan Probabilitas 

sebesar 0,0183 < 0,05. Sehingga hasil 

terbaik dari Uji Lagrangge Multiplier ini 

yang terpilih adalah model Random 

Effect karena hasil perolehan 

probalitasnya lebih kecil dari jumlah 0,05 

(alpha). 

 

Analisis Linear Berganda  

C. Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Regresi Liniear Berganda 
Dependent Variable: Y 

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Variable Coefficien t Std. Error t-Statistic Prob. 

C 12573.89 1612.965 -7.795512 0.0000 

PDK 466.8462 1015.289 -0.459816 0.6470 

 

KA 
- 40798.77 

 

4517.742 

 

9.030787 

 

0.0000 

AI 38.72584 114.0562 -0.339533 0.7352 

 

Yit = α + β1.X1 + β2.X2 + β3.X3 + 

β4X1X3 + 

βX2X3 + εit 

Y= (-12573,89 -466,8462 + 40798,77-

38,72584) 

Y = 27,719,30796 

 

Dari hasil persamaan tabel 8, maka dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

1.Nilai konstanta sebesar -12573,89 

memiliki arti apabila nilai pada 

varibael Independen naik satu maka 

nilai konstanta akan turun atau negatif 

(berkurang). 

2.Nilai koefisien pada regresi variabel 

proporsi dewan komisaris independen 

sebesar -466,8462 memiliki arti 

apabila nilai konstanta naik maka 

variabel dari Proporsi Dewan 

Komisaris Independen akan turun 

menjadi -12573,89 

3.Nilai Koefisien pada regresi variabel 

Komite Audit sebesar 40798,77 yang 

memiliki arti apabila nilai konstanta 

naik maka hasil perolehan pada regresi 

variabel komite audit mendapatkan 

40798,77 

4.Nilai Koefisien pada variabel Audit 

Internal sebesar -38,72584 yang 

artinya apabila nilai konstantanya naik 

maka variabel dari Audit internal akan 

turun menjadi -38,72584. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan 

untuk mengukur seberapa besar pengaruh 

variabel independen secara keseluruhan 

terhadap variabel dependen. Uji koefisien 

determinasi pada penelitian ini dilihat 

menggunakan nilai Adjusted R-Squared. 

Berdasarkan nilai Adjusted R-Squared 

pada model Linear berganda sebesar 

0.519875. Dalam hal ini dapat 

disimpulkan bahwa variabel Independen 

yaitu Dewan komisaris independen, 

Komite audit, dan Audit Internal 

berpengaruh sebesar 51,98% terhadap 

variabel dependen yaitu manajemen laba 

berbasis akrual. Dimana sisanya sebesar 

48,02% dipengaruhi oleh variabel lainnya 

yang tidak digunakan dalam penelitian 

ini. Berdasarkan hasil dari tabel 4.9.1 

nilai Adjusted R-Squared pada analisis 

moderasi regresi nilai Adjusted R-

Squared sebesar 0.997010. Sehingga 

dalam hasil moderasi ini dapat 
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disimpulkan bahwa variabel independen 

yaitu dewan komisaris independen, 

Komite audit, Audit internal berpengaruh 

sebesar 99,70% pada basis akrual dalam 

manajemen laba. Sisanya sebesar 30% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak digunakan pada penelitian saat ini. 

D. Uji Statistik F (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara bersama-sama 

atau secara simultan. Apabila 69 nilai F 

hitung > nilai F tabel dan nilai 

probablitas < nilai signifikan 0,05, maka 

variabel independen secara bersama-

sama dapat mempengaruhi variabel 

dependen secara signifikan. 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.9, nilai 

F hitung dan pada probabilitas model 

linear berganda sebesar 28,06980 dan 

0,000000. Maka dapat dinyatakan bahwa 

nilai F hitung > 21,87 (F tabel) dan 

0,000000 < 0,05. Dari hasil tersebut 

dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

Dewan Komisaris Independen, Komite 

audit dan Audit Internal secara bersama-

sama atau simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel manajemen 

laba. Dan yang terpilih yaitu model 

Common Effect Model (CEM) 

Berdasarkan pada tabel 4.9.1 nilai F 

hitung dan nilai probabilitas pada model 

analisis moderasi regresi sebesar 

4169.350 dan 0,000000. Maka dapat 

dinyatakan bahwa nilai F hitung > 21,87 

(F tabel) dan 0,000000 < 0,05. Dari hasil 

tersebut maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel Dewan Komisaris 

Independen, Komite audit dan Audit 

Internal secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel manajemen laba 

sebagai dependen. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai probabilitas dari 

variabel laba akuntansi sebesar 0,9310 

dengan nilai t-statistic sebesar- 0,086876. 

 

Hal ini menunjukkan bahwa variabel laba 

akuntansi tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap return saham karena 

nilai probabilitasnya lebih besar daripada 

alpha (0,9310 > 0,05) maka hipotesis 

kedua (H2) ditolak. Penelitian ini 

didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kristanto (2015) dan 

Setyawan (2020). Pada penelitian 

Kristanto (2015) menyatakan bahwa laba 

akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

return saham hal ini terjadi karena pihak 

manajemen dimungkinkan untuk 

menekan pihak akuntan untuk melakukan 

pencatatan dengan metode 

memaksimalkan laba ataupun melakukan 

income smoothing 

E. Uji Statistik T (Uji t) 

Uji T digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial atau 

masing-masing. Apabila nilai t hitung > 

nilai t tabel dan nilai probablitas < nilai 

signifikan 0,05, maka variabel 

independen memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Hasil pengujian dari model linear regresi 

berganda untuk setiap hipotesis adalah 

sebagai berikut: 

1. Dewan komisaris independen 

memiliki nilai t hitung dan nilai 

signifikan sebesar -0.459816 dan 

0.6470. Dari hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa nilai t hitung < 

3,1824 (t tabel) > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. 

2. Komite Audit memiliki nilai t hitung 

dan nilai signifikan sebesar 9.030787 

dan 0.0000. Dari hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa nilai t hitung > 

3,1824 (t tabel) < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan Variabel Komite audit 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap manajemen laba. 

3. Audit Internal memiliki nilai t hitung 

dan nilai signifikan sebesar -0.339533 

dan 0.7352. Dari hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa nilai t hitung < 

3,1824 (t tabel) > 0,05. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa variabel audit 

internal tidak berpengaruh atau 

berpengaruh negatif terhadap hasil 

manajemen laba. 

(H1). Pengaruh Proporsi Dewan 

Komisaris Independen Terhadap 

Manajemen Laba. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, 

proporsi dewan komisaris independen 

memiliki nilai t hitung yaitu nilai 

signifikan sebesar -0.459816 dan 0.6470. 

Dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa nilai t hitung < 3,1824 (t tabel) > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Berdasarkan hasil tersebut hipotesis 

yang menyatakan bahwa proporsi dewan 

komisaris independen berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba atau 

(H1) di tolak. Hasil tersebut dengan 

adanya kepemilikan institusional di suatu 

perusahaan akan mendorong 

peningkatan pengawasan terhadap 

kinerja manajemen agar lebih optimal. 

Hal ini disebabkan kepemilikan saham, 

institusional memiliki kekuatan atau 

wewenang yang memungkinkan untuk 

mendukung atau menolak kinerja 

manajerial perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh A. A. Istri 

Sri Mahadewi (2017) dan Komang Ayu 

Krisnadewi (2017) yang menyatakan 

bahwa secara teoritis pihak manajemen 

yang memiliki persentase yang tinggi 

dalam kepemilikan saham akan bertindak 

layaknya seseorang yang memegang 

kepentingan dalam perusahaan. 

Kepemilikan manajerial di kemudian 

hari akan mensejajarkan kepentingan 

manajemen dan pemegang saham 

(outsiders ownership), sehingga akan 

memperoleh manfaat langsung dari 

keputusan yang diambil serta 

menanggung kerugian sebagai 

konsekuensi dari pengambilan keputusan 

yang salah. 

Pernyataan tersebut didukung dengan 

pernyataan bahwa semakin besar 

proporsi kepemilikan manajemen pada 

perusahaan, maka manajemen cenderung 

akan lebih memfokuskan diri pada 

pemegang saham yang merupakan 

manajerial itu sendiri, kepentingan 

pemegang saham juga setara dengan 

kepentingan manajerial perusahaan. 

penyatuan kepentingan (convergence of 

interest) antara manajer dan pemilik 

dapat dicapai dengan memberikan 

kepemilikan saham kepada manajer. Jika 

manajer memiliki saham di perusahaan, 

mereka akan memiliki kepentingan yang 

cenderung sama dengan pemegang 

saham lainnya. 

Besarnya kepemilikan manajerial 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

pelaporan keuangan dan laba yang 

dihasilkan menunjukkan bahwa variabel 

kepemilikan manajerial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap discretionary 

accruals. 

 

(H2). Pengaruh Komite Audit terhadap 

Manajemen Laba. 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, 

komite audit mendapatkan hasil t hitung 

dan nilai signifikan sebesar 9.030787 dan 

0.0000.    Dari hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa nilai t hitung > 3,1824 

(t tabel) < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

Variabel Komite audit berpengaruh 

secara signifikan terhadap manajemen 

laba sehingga H2 dapat diterima. 

Penelitian ini sejalan dengan Menurut 

Ni Made Sunarsih (2017) dan Sochib Stie 

Widya Gama Lumajang (2015) 

menyatakan bahwa lahirnya komite audit 

disebabkan oleh beberapa hal antara lain 

belum optimalnya peran pengawasan 

yang diemban dewan komisaris dibanyak 

perusahaan dan adanya karakteristik 

umum yang melekat pada entitas bisnis di 

Indonesia berupa pemusatan kontrol atau 

pengendalian kepemilikan perusahaan di 

tangan pihak tertentu atau segelintir pihak 

saja. Tugas pokok dari komite audit pada 

prinsipnya adalah membantu Dewan 

Komisaris dalam melakukan fungsi 
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pengawasan atas kinerja perusahaan. 

Sehingga menghasilkan Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap Manajemen 

Laba. 

 

(H3). Pengaruh Audit Internal terhadap 

Manajemen Laba 

Berdasarkan hasil pengujian statistik, 

audit internal memiliki nilai t hitung 

sebesar dan nilai signifikan sebesar -

0.339533 dan 0.7352. Dari hasil tersebut 

dapat dinyatakan bahwa nilai t hitung < 

3,1824 (t tabel) > 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Audit internal tidak berpengaruh 

terhadap hasil Manajemen laba maka 

(H3) di tolak. Menurut (Mathius 

Tandiontong, 2016) merupakan 

pengendalian manajerial yang memiliki 

fungsi untuk mengukur dan 

mengevaluasi efektivitas sistem 

pengendalian. Internal audit dibentuk 

untuk membantu komite audit dalam 

melakukan pengawasan terhadap proses 

pelaporan keuangan perusahaan, Komite 

audit yang diproksikan dengan jumlah 

anggota komite audit dapat 

meminimalisir tindakan manajemen laba 

karena komite audit adalah suatu 

pengendalian internal perusahaan yang 

berfungsi untuk melakukan pengawasan 

terhadap pelaporan keuangan, apabila 

semakin baik penerapannya dalam suatu 

perusahaan maka dapat menurunkan 

adanya tindakan manajemen laba yang 

terjadi dalam suatu perusahaan tersebut. 

Internal audit memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tindakan 

manajemen laba atau pada H3 tidak 

diterima. 

 

IV. SIMPULAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Proporsi Dewan 

Komisaris Independen, Komite audit, 

dan Audit Internal terhadap manajemen 

laba, disimpulkan dibawah ini: 

1. Proporsi Dewan Komisaris 

Independen tidak berpengaruh 

positif terhadap Manajemen Laba 

pada perusahaan. Maka dapat 

disimpulkan (H0) diterima dan (H1) 

ditolak. karena sebanyak apapun 

dewan komisaris independen yang 

ada dalam perusahaan tidak bisa 

mencegah adanya praktik 

manajemen laba disebabkan dewan 

komisaris tidak hanya bekerja pada 

satu perusahaan itu saja melainkan 

dibeberapa perusahaan lain 

2. Komite Audit berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan. Komite audit 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap manajemen laba karena hal 

ini menunjukkan bahwa jika kualitas 

dan karakteristik komite audit 

tercapai, maka transparansi 

pertanggungjawaban manajemen 

perusahaan dapat dipercaya sehingga 

akan meningkatkan kepercayaan para 

pelaku pasar modal dan pemegang 

saham. Kemudian kehadiran komite 

audit membantu dewan komisaris 

untuk mengawasi menajemen dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

3. Audit Internal berpenaruh negatif 

terhadap manajemen laba pada 

perusahaan fungsi audit internal 

dalam setiap melaksanakan 

pemeriksaan laporan keuangan dan 

catatan perusahaan dapat 

dilaksanakan secara efektif. 

Tanggung jawab atas pelaporan audit 

internal dalam perusahaan 

memegang peran penting untuk 

mencegah adanya perataan laba yang 

dilakukan manajer. 

 

Implikasi pada penelitian 

 

    Hasil Penelitian ini dapat 

digunakan sebagai salah satu bahan 

pertimbangan bagi pihak manajemen 

pada perusahaan, investor dan pihak-

pihak berkepentingan dalam mengambil 

keputusan serta kebijakan dalam 

melakukan investasi sehingga dapat 

terhindar dari aktivitas manajemen laba 
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perusahaan dan tidak terjadinya 

penyimpangan. 

 
Berikut terdapat beberapa saran bagi 

penelitian selanjutnya : 

Berdasarkan keterbatasan penelitian 

yang telah disebutkan, berikut terdapat 

beberapa saran bagi penelitian 

selanjutnya: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan 

untuk menambah periode atau tahun 

dalam penelitian agar dapat terlihat 

jelas perilaku perusahaan terkait 

dengan aktivitas manajemen laba. 

 

2. Menambahkan variabel-variabel lain 

yang kemungkinan mempunyai 

pengaruh terhadap manajemen laba. 

Seperti kompensansi bonus, struktur 

kepemilikan, good corporate 

governance, free cash flow, 

corporate social responsibility, 

beban pajak tangguhan, pergantian 

CEO dan lainnya. 

 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan 

memperluas populasi dan sampel 

penelitian agar hasil penelitian lebih 

mampu menggambarkan setiap 

perusahaan secara keseluruhan. 
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